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Abstrak 

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga dalam 

memperkuat ketahanan keluarga melalui sosialisasi pola asuh positif dan manajemen stres. Metode 
pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, sosialisasi, pembentukan kelompok dukungan ibu, serta 

pendampingan dan evaluasi pre–post test mengukur pengetahuan dalam pola asuh positif dan 

manajemen stres . Hasil menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi sebagian besar peserta belum 
memahami pola asuh positif 78% dan sering mengalami stres dalam pengelolaan keluarga 65%. 

Setelah mengikuti program, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman peserta mengenai pola 

asuh positif capaian 85%. Kemampuan mengelola stres juga meningkat menjadi 72%. Selain itu, 

terbentuk kelompok dukungan ibu yang dinilai bermanfaat oleh peserta sebagai ruang berbagi 
pengalaman dan penguatan sosial. Program pemberdayaan ini dapat meningkatkan kapasitas ibu 

rumah tangga dan berkontribusi pada penguatan ketahanan keluarga di tingkat nagari. 

Kata Kunci: Kesejahteraan; Ketahanan keluarga; Manajemen keluarga; Pemberdayaan; Pola asuh. 

 

Abstract 

This community service program aims to increase the knowledge of housewives in strengthening 
family resilience through the socialization of positive parenting and stress management. The 

implementation method includes needs analysis, socialization, the formation of mothers' support 

groups, and mentoring and pre-post-test evaluations measuring knowledge in positive parenting and 

stress management. The results showed that before the socialization, most participants did not 
understand positive parenting 78% and often experienced stress in managing their families 65%. 

After participating in the program, there was a significant increase in participants' understanding of 

positive parenting, reaching 85%. The ability to manage stress also increased to 72%. In addition, 
mothers' support groups were formed, which participants considered useful as a space for sharing 

experiences and social empowerment. This empowerment program can increase the capacity of 

housewives and contribute to strengthening family resilience at the village level. 
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Pendahuluan  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian individu (Auliarrahma et al., 2024). Dalam lingkungan keluarga, peran ibu rumah 
tangga sangatlah krusial, tidak hanya sebagai pengelola rumah tangga tetapi juga sebagai pendidik utama 

bagi anak-anak (Idhar, 2023). Ketahanan keluarga yang baik akan berdampak positif pada kesejahteraan 

anggota keluarga, khususnya dalam membangun generasi yang sehat secara fisik dan emosional (Mutmainah 
et al., 2023). Namun, perubahan sosial dan ekonomi saat ini menuntut keluarga untuk beradaptasi dengan 

berbagai tantangan, seperti tekanan ekonomi, perubahan pola asuh, dan meningkatnya kebutuhan akan 

dukungan psikologis dalam keluarga. 

Pengaturan pendidikan pertama dan paling berpengaruh bagi anak-anak, memberikan pendidikan 
moral dan karakter dasar sebelum sekolah formal dimulai dari orang tua, terutama ibu, berfungsi sebagai 

panutan, menanamkan nilai-nilai dan perilaku yang membentuk kepribadian dan kecerdasan sosial anak 

(Harahap et al., 2024). Disiplin dan pembangunan karakter, pendidikan keluarga memainkan peran penting 
dalam mengembangkan karakter disiplin anak. Hal ini dicapai melalui aturan rumah yang konsisten, 

memodelkan perilaku yang baik, dan melibatkan anak-anak dalam perjanjian dan tanggung jawab (Achmad 

et al., 2024). Keluarga bertanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai moral dan agama, yang penting 

untuk perkembangan etika anak-anak. Ini termasuk partisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan yang 
memperkuat nilai-nilai komunitas (Hidayat, 2024).  

Ketahanan keluarga, ditandai dengan komunikasi yang efektif, pemecahan masalah, dan manajemen 

sumber daya, sangat penting untuk kesejahteraan subjektif anak-anak (Syaidah et al., 2024). Keluarga yang 
tangguh membina lingkungan yang mendukung kepuasan hidup dan kesehatan emosional anak. Keluarga 

modern sering menghadapi tantangan ekonomi yang dapat menekan dinamika keluarga dan mempengaruhi 

kualitas pengasuhan dan interaksi keluarga. Manajemen sumber daya keuangan yang efektif merupakan 

komponen ketahanan keluarga yang dapat mengurangi tekanan ini (Brajša-Žganec et al., 2024). 

Peran yang berkembang dalam keluarga, termasuk meningkatnya partisipasi perempuan dalam 
angkatan kerja, memerlukan adaptasi dalam gaya pengasuhan dan tanggung jawab keluarga. Pergeseran ini 

memerlukan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga untuk menjaga lingkungan yang 

mendukung anak-anak. Ketika keluarga menavigasi perubahan ini, ada peningkatan kebutuhan akan 
dukungan psikologis untuk mengatasi gangguan komunikasi dan konflik yang dapat berdampak negatif pada 

perkembangan anak (Agayeva, 2021).  

Sementara keluarga tetap menjadi institusi penting untuk perkembangan anak, tantangan yang 

ditimbulkan oleh perubahan sosial dan ekonomi modern mengharuskan keluarga untuk beradaptasi dan 
memperkuat ketahanan mereka (Supriatna et al., 2024). Namun, masih banyak ibu rumah tangga yang 

menghadapi kendala dalam menjalankan peran ini, baik karena keterbatasan pengetahuan, minimnya 

keterampilan parenting, maupun akses terbatas pada dukungan sosial dan pendidikan nonformal (Yanis et 
al., 2024). Pemberdayaan ibu rumah tangga menjadi langkah penting untuk mengoptimalkan potensi mereka 

dalam memperkuat fungsi keluarga. 

Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga dalam 

mendukung ketahanan keluarga. Kegiatan-kegiatan seperti edukasi pola asuh dan manajemen stres. Dengan 
adanya program ini, diharapkan ibu rumah tangga tidak hanya mampu menjalankan peran dengan lebih 

efektif tetapi juga berperan aktif dalam menjaga stabilitas dan kesejahteraan keluarga di tengah tantangan 

zaman. Melalui pemberdayaan ini, ketahanan keluarga diharapkan semakin kuat, sehingga keluarga dapat 
berfungsi sebagai tempat pembinaan utama bagi anak-anak dan menjadi benteng pertama dalam 

menghadapi berbagai tantangan sosial. Pada akhirnya, ketahanan keluarga yang baik akan berkontribusi 

pada terciptanya masyarakat yang lebih harmonis dan sejahtera. 

 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Nagari Toboh Ketek, Kecamatan Enam 

Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman, dengan sasaran utama 30 orang ibu rumah tangga sebagai peserta 

yang memiliki peran strategis dalam pengasuhan anak dan pengelolaan keluarga. Pendekatan ini digunakan 
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang pemberdayaan ibu rumah tangga dalam meningkatkan 

etahanan keluarga melalui observasi, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok (Romdona et al., 2025). 

Pengukuran pre-test dan post-test juga dilakukan untuk menilai perubahan kemampuan peserta 
menggunakan angket. Pelaksanaan kegiatan ini dirancang agar mencakup proses pemberdayaan masyarakat 

melalui edukasi dan kolaboras yang dilakukan secara bertahap dan terstruktur (Beri et al., 2025). Beberapa 

tahapan di uraikan sebagai berikut. 
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Analisis Kebutuhan Peserta 

Tahap awal dilakukan observasi, wawancara dan pengisian angket informal dengan ibu rumah tangga 

untuk mengidentifikasi kebutuhan utama terkait pola asuh, manajemen stres, komunikasi keluarga, dan 
penguatan peran ibu dalam ketahanan keluarga. Hasil analisis kebutuhan menjadi dasar penyusunan materi 

dan strategi pendampingan. 

Penyusunan Materi  

Tim pengabdian menyusun materi sosialisasi yang mencakup: (1) pola asuh positif. (2) manajemen 

stres dan regulasi emosi. (3) teknik komunikasi efektif dalam keluarga. (4) penguatan peran ibu dalam 
menjaga stabilitas keluarga. Materi disusun secara aplikatif dan mudah dipahami, dilengkapi contoh kasus 

yang relevan dengan konteks nagari. 

Pelaksanaan Sosialisasi  

Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi. Pada sesi 

pola asuh, peserta dilibatkan dalam role play untuk mengidentifikasi praktik pengasuhan efektif dan tidak 

efektif. Sementara pada sesi manajemen stres, peserta melakukan latihan relaksasi dan teknik kontrol emosi. 

Pembentukan Kelompok 

Setelah pelatihan, dibentuk kelompok dukungan ibu rumah tangga yang berfungsi sebagai ruang 

berbagi pengalaman, konsultasi informal, dan wadah pemantauan perkembangan praktik pengasuhan di 

rumah. Kelompok ini difasilitasi oleh tim dan perangkat nagari. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan melalui kunjungan lapangan, diskusi berkala, dan dokumentasi perkembangan 

peserta. Evaluasi dilakukan dengan mengisi angket untuk melihat peningkatan pengetahuan ibu rumah 

tangga terkait penerapan pola asuh, managemen stres dan komunikasi keluarga.  

Dokumentasi dan Pelaporan 
Penyusunan laporan kegiatan, dokumentasi, serta publikasi hasil pengabdian dalam bentuk artikel 

ilmiah dan rekomendasi kebijakan pemerintahan desa. Laporan ini dikirimkan ke pihak terkait, seperti 

Lembaga penelitian dan pengabdian Universitas Negeri Padang serta mitra Perangkat Desa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Program pemberdayaan ibu rumah tangga dalam meningkatkan ketahanan keluarga di Nagari Toboh 

Ketek dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan pendampingan yang melibatkan 30 orang ibu rumah tangga 

sebagai peserta. Secara umum, program menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

terkait pola asuh, manajemen stres, dan komunikasi keluarga.  

 

Gambar 1. Sambutan Ketua Pengabdian dan wali nagari kepada peserta kegiatan pengabdian  

Respons masyarakat terhadap kegiatan sosialisasi dapat dikategorikan sangat positif. Antusiasme 
peserta tampak dari banyaknya mengikuti kegiatan sosialisasi. Diskusi berlangsung dinamis, dengan adanya 

interaksi dua arah antara narasumber dan peserta. Kegiatan dimulai dari memberikan materi oleh pemateri 

kepada peserta kegiatan yang dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Pemberian materi oleh Prof. Dr. Isnarmi Moeis, M.Pd. MA 

Materi yang disosialisasikan berfokus pada pola asuh berbasis nilai lokal dan parenting positif, peserta 
memahami pentingnya penerapan pola asuh demokratis dan empatik. Selain itu peserta mampu 

mengidentifikasi strategi pengasuhan yang lebih tepat dalam mendukung perkembangan anak, terutama 

dalam mengatasi masalah perilaku. Selain itu peserta memperoleh keterampilan mengelola emosi dan stres 

dalam menghadapi masalah keluarga. Terjadi peningkatan komunikasi harmonis di keluarga, peserta 
melaporkan adanya perubahan positif dalam pola komunikasi dengan pasangan dan anak-anak. Selain itu 

terbentuk kelompok ibu yang saling mendukung dan bertukar pengalaman dalam pengasuhan dan 

pengelolaan rumah tangga. Peserta menyatakan program ini meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 

mereka dalam menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga. 

  

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test  

Hal ini terlihat dari hasil pre–post sederhana pada Gambar 3 menunjukkan perubahan kemampuan 
peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan, yang meliputi pemahaman pola asuh positif serta 

kemampuan mengelola stres. Pada tahap pre-test, 78% peserta belum memahami konsep pola asuh positif, 

sedangkan 65% peserta mengaku sering mengalami stres dalam menjalankan peran domestik dan 

pengasuhan. Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan yang signifikan pada 
kedua indikator. Hasil post-test menunjukkan bahwa pemahaman peserta terhadap pola asuh positif 

meningkat menjadi 85%. Pada aspek kemampuan mengelola stres, hasil post-test menunjukkan bahwa 72% 

peserta merasa lebih mampu mengendalikan emosi dan tekanan dalam keluarga. Meskipun peningkatannya 
tidak sebesar pada aspek pola asuh, perubahan ini menunjukkan bahwa latihan relaksasi, teknik pernapasan, 

dan strategi regulasi emosi yang diberikan dalam pelatihan mulai memberikan dampak positif terhadap 

keseharian peserta. Hal ini diperkuat oleh pengalaman peserta yang menyatakan lebih tenang menghadapi 

konflik dan mampu mengurangi respons emosional terhadap pasangan maupun anak. 

Pembahasan 
Hasil program menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas ibu rumah tangga dalam pola asuh, 

manajemen stres, dan komunikasi keluarga berkontribusi langsung pada penguatan ketahanan keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan (Masten & Palmer, 2019) yang menegaskan bahwa pengasuhan efektif melalui 

kedekatan emosional, disiplin positif, dan komunikasi empatik merupakan fondasi penting dalam 
membangun resiliensi anak. Peningkatan pemahaman peserta terkait pola asuh demokratis dan penerapan 

nilai lokal memperlihatkan bahwa intervensi sederhana namun terarah dapat mengubah praktik pengasuhan 

menjadi lebih adaptif dan suportif. 
Kemampuan peserta dalam mengelola stres juga meningkat setelah mengikuti pelatihan, sejalan 

dengan temuan (Khafidhoh, 2021) bahwa manajemen stres merupakan elemen kunci ketahanan keluarga 

karena membantu menjaga stabilitas emosional dalam menghadapi tekanan domestik maupun sosial. 
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Pelatihan relaksasi dan regulasi emosi yang diberikan terbukti efektif mengurangi respons reaktif peserta, 

serta memperbaiki hubungan intrafamilial melalui kontrol diri yang lebih baik. 
Selain itu, pembentukan kelompok dukungan ibu memperkuat aspek ketahanan sosial dalam 

keluarga. Literatur menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

keluarga yang resilien (Orte et al., 2019). Kelompok ini menjadi ruang belajar bersama, berbagi pengalaman, 

dan saling menguatkan, sehingga mendorong ibu rumah tangga lebih percaya diri dalam menjalankan 
perannya. Hal ini juga sesuai dengan pendekatan psikologi positif yang menekankan pentingnya kohesi dan 

komunikasi terbuka dalam keluarga (Slezáčková & Sobotková, 2017). 

Perubahan positif pada pola komunikasi keluarga semakin menegaskan bahwa kombinasi pelatihan 

pengasuhan, manajemen stres, dan dukungan sosial mampu menciptakan dinamika keluarga yang lebih 
sehat. Peningkatan kemampuan ibu dalam berdialog dengan pasangan dan anak-anak mengurangi potensi 

konflik, serta memperkuat fungsi keluarga sebagai ruang pengasuhan yang stabil. Dengan demikian, 

program pemberdayaan ini efektif karena menyasar aspek personal dan sosial yang saling terkait dalam 

membangun ketahanan keluarga. 

 

Kesimpulan 

Program Pengabdian Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Ketahanan Keluarga 

memberikan dampak positif bagi peningkatan kapasitas ibu rumah tangga dalam berbagai aspek, termasuk 
pola asuh, manajemen stres. Melalui sosialisasi dan edukasi terhadap pola asuh positif, ibu rumah tangga 

mampu meningkatkan pemahaman dan penerapan pengasuhan yang mendukung perkembangan anak 

secara optimal. Pengetahuan dalam pengelolaan manajemen stres juga membantu peserta dalam menjaga 
stabilitas emosional dan keharmonisan keluarga, yang merupakan kunci dalam membangun ketahanan 

keluarga di tengah tantangan sosial. Pemberdayaan ibu rumah tangga berperan signifikan dalam 

memperkuat ketahanan keluarga. Keberlanjutan dan pengembangan program sangat penting agar lebih 

banyak keluarga dapat merasakan manfaatnya dan beradaptasi dengan baik terhadap perubahan sosial yang 
terus berkembang. 
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